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KEMENTERIAN PPN/BAPPENAS APRESIASI
SPPG UNISA YOGYAKARTA

Kementerian Perencanaan Pembangunan
Nasional/ Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional Republik Indonesia
(Kementerian PPN/ Bappenas)
Mmengapresiasi berjalannya Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPQG)
Universitas Aisyiyah (UNISA) Yogyakarta.
SPPG UNISA Yogyakarta dinilai bisa berjalan
dengan baik dalam mendukung program
Makan Bergizi Gratis (MBQ).

Deputi Pengendalian, Evaluasi, dan
Manajemen Risiko Pembangunan
Kementerian PPN/Bappenas, Erwin Dimas
mengatakan salah satu arahan Presiden
Prabowo Subianto melalui Menteri untuk
mengendalikan dan memastikan
berjalannya proyek nasional MBG. Pada
kesempatan ini pihaknya hadir untuk
melihat proses dari awal, dari dapur
pengecekan gizi, sisi kebersihan, dan
sebagainya, sampai dengan berkunjung ke
SD untuk melihat distribusinya.

Erwin mengapresiasi berjalannya dapur
MBG atau SPPG UNISA Yogyakarta yang
sudah sangat baik. “Secara khusus dapur
yang kita kunjungi sangat bagus apalagi
ini dikelola Yayasan yang cukup kuat,
Muhammadiyah yang memiliki jaringan A
sampai Z kuat,” ujar Erwin, Selasa
(27/5/2025).

Menurut Erwin pihak UNISA Yogyakarta
sudah mempersiapkan dapur dengan baik
sejak awal. la berharap program MBG ini
berjalan tidak hanya satu poin makan
bergizi. Perlu dilihat juga sebagai sebuah
ekosistem yang terbangun.
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“Bagaimana tadi melihat distribusi pasokan
makanan itu mendorong pertumbuhan
dan kesejahteraan orang lain di luar dari
siswa. Kemudian bagaimana pendidikan itu
bisa kita terapkan ke anak murid,
bagaimana disiplin antre, menjaga
kebersihan, menghargai yang masak,”
ungkap Erwin.

Penerima Manfaat Menyambut Baik

Kepala SD N Serangan, Endang Srie
Wahjoenie menyambut baik program MBG
ini. Menurutnya dengan program ini, anak
yang biasanya tidak bisa sarapan atau tidak
sempat sarapan, bisa menikmati makan dari
program MBG. “Sangat berterima kasih apa
yangd telah dilakukan,” ujar Endang.

Salah satu siswa SD N Serangan, Andika
Aliansyah merasa senang mendapat makan
bergizi ini. Nasi dan lauk yang disajikan pun
disantapnya dengan lahap. “Enak, ada ayam,
susu, sayur, buah,” ucap siswa kelas 2 itu.
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MAJUKAN DESA TERTINGGAL, KEMENDES PDT

GANDENG PP AISYIYAH

Kementerian Desa dan Pembangunan
Daerah Tertinggal (Kemendes PDT) dan
Pimpinan Pusat (PP) Aisyiyah
menandatangani Memorandum of
Understanding (MoU) untuk
pengembangan desa, di Universitas
Aisyiyah  (UNISA)  Yogyakarta, Selasa
(20/5/2025). Sinergi ini diharap juga mampu
mengentaskan desa yang masih tertinggal.

Mendes PDT, Yandri Susanto, S.Pt, M.Pd
mengatakan saat ini masih ada 3.000 ebih
desa yang belum teraliri listrik, 20.000 desa
yang belum ada jaringan internet dan
masih ada sekitar 10.000 desa tertinggal.

Yandri mengatakan ada beberapa faktor
vang membuat desa masih tertinggal,
diantaranya Sumber Daya Manusia dan
pemenuhan kebutuhan dasar hidupnya
mulai dari sekolah, kesehatan, transportasi
dan yang lainnya.

“Nah itu kalau kita sentuh, urus kesehatan,
pendidikan, infrastruktur, dan lain-lain,
saya kira mereka akan bisa bersaing
dengan desa yang lain. lya pasti {Kerja
sama dengan PP Aisyiyah untuk
memajukan desa). Walaupun desa sudah
maju juga, perlu kita tingkatkan lagi,” ujar
Yandri.

Yandri mengatakan jika ingin mencapai
Indonesia Emas 2045 kuncinya ada di desa,
karena 73 persen penduduk ada di desa.
Menurutnya jika pembangunan desa
terbengkalai, untuk mencapai Indonesia
Emas akan sulit.
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Ketua Umum Pimpinan Pusat (PP) ‘Aisyiyah,
Dr. Apt. Salmah  Orbayinah, MXKes
mengatakan Aisyiyah sangat peduli
terhadap pembangunan desa, seperti halnya
pemerintah saat ini yang juga konsen pada
pembangunan desa. “Kita sadar dari desa
untuk memperoleh masyarakat
berkualitas, aparatur berkualitas,”
Salmah.

Diharapkan dengan hadirnya Aisyiyah dan
Kemendes PDT bisa membangun negara
vang lebih baik, lebih berkemajuan, bisa
membangun peradaban yang lebih baik
yang mencerahkan. Untuk membangun itu
harus menyasar level paling bawah.

Salmah mengatakan meski Aisyiyah dikenal
sebagai organisasi keagamaan, namun juga
melakukan dakwah di semua aspek. Ada
dakwah bidang pendidikan, kesehatan,
ekonomi, politik, dan lain sebaginya. la
mencontohkan Universitas Aisyiyah (UNISA)
Yogyakarta sebagai salah satu wujud
dakwah pada bidang pendidikan.
Diharapkan juga mampu berkontribusi
hingga tingkat desa.
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Terkini

Universitas Aisyiyah (UNISA) Yogyakarta
menjalin  kerja sama dengan Universiti
Malaysia Kelantan (UMK) ditandai dengan
penandatanganan surat kerja sama di
Malaysia, Senin (5/5/2025). Kerja sama ini
semakin  meneguhkan  posisi  UNISA
Yogyakarta di tingkat internasional.

Kerja sama dengan UMK ini merupakan
kerja sama pertama kali bagi UNISA
Yogyakarta. “Kami saat ini tidak hanya
fokus pada aspek jumlah dokumen MoU
kerja sama, tapi lebih dari itu. UNISA
Yogyakarta harus memastikan bahwa
setelah MoU disepakati, tentu aktivitas
internasional akan dijalankan,”

UNISA Yogyakarta, Dr. Warsiti, S.Kp., M.Kep,,
Sp.Mat, Selasa (6/5/2025).
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